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A B S T R A K 
Peningkatan bahasa Arab di TPQ Nurul Ihsan sangat penting bagi anak-
anak untuk memahami Al-Qur'an dan teks keagamaan lainnya, namun 
menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi pembelajaran bahasa Arab 
yang diterapkan oleh guru di TPQ ini, dengan fokus pada efektivitas 
metode pengajaran, keterlibatan orang tua, serta penggunaan media 
pembelajaran interaktif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup observasi langsung dan wawancara dengan guru. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dari metode komunikatif, 
pendekatan langsung, dan penggunaan media interaktif, seperti video 
dan lagu-lagu berbahasa Arab, berhasil meningkatkan motivasi dan 

kemampuan berbahasa Arab anak-anak. Metode komunikatif terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara, sementara pendekatan langsung memperkuat pemahaman tata bahasa dan 
kosakata. Media interaktif membuat proses belajar lebih menarik bagi anak-anak dan meningkatkan motivasi 
mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat bagi TPQ lain dalam 
mengembangkan strategi pengajaran bahasa Arab yang lebih adaptif dan inovatif, serta mendorong 
keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran di rumah. 

 
A B S T R A C T 
Mastery of the Arabic language at TPQ Nurul Ihsan is crucial for children to understand the Qur'an and 
other religious texts, yet it faces various challenges. This study aims to identify and evaluate Arabic 
learning strategies applied by teachers at this TPQ, focusing on the effectiveness of teaching methods, 
parental involvement, and the use of interactive learning media. The methods used in this research include 
direct observation and interviews with teachers. The results indicate that a combination of 
communicative methods, a direct approach, and the use of interactive media, such as videos and Arabic 
songs, successfully increased children's motivation and proficiency in Arabic. The communicative method 
proved effective in improving speaking skills, while the direct approach strengthened grammar and 
vocabulary understanding. Interactive media made the learning process more engaging for children and 
boosted their motivation. This study is expected to provide valuable insights for other TPQs in developing 
more adaptive and innovative Arabic teaching strategies, as well as encouraging parental involvement in 
the learning process at home. 
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Pendahuluan  

Pengenalan bahasa Arab di kalangan anak-anak yang belajar sejak dini sangat 
penting. Pembelajaran bahasa Arab di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) Nurul Ihsan 
dinobatkan sebagai ikon utama lembaga dalam upaya meningkatkan pengenalan 
terhadap Al-Qur'an dan literatur keislaman lainnya. Sistem lembaga diharapkan dapat  
membantu dan membimbing akhlak didik dalam perkembangan dini keislamannya, 
menyadari perbuatan apa yang mereka lakukan, baik itu perbuatan yang terpuji atau 
perbuatan yang tercela (Asrofik et al., 2025). Perlu disadari bahawa, banyak anak-anak 
yang mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab karena terbatasnya interaksi 
mereka dengan bahasa tersebut di kehidupan sehari-hari. Beberapa faktor yang menjadi 
hambatan dalam pembelajaran bahasa Arab di TPQ ini termasuk keterbatasan waktu 
belajar, kurangnya bahan ajar yang menarik, dan minimnya dukungan dari lingkungan 
keluarga. Kondisi ini membuat pembelajaran bahasa Arab menjadi tantangan tersendiri 
di lingkungan TPQ. Fenomena tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan menarik agar anak-anak dapat dengan mudah menguasai bahasa 
Arab.  

Variasi kemampuan berbahasa Arab di antara anak-anak TPQ dengan latar 
belakang yang beragam menjadi tantangan tersendiri bagi para pengajar. Ada anak-anak 
yang memiliki dasar pengetahuan bahasa Arab karena pengaruh lingkungan keluarga 
atau pendidikan sebelumnya, namun tak sedikit pula yang sama sekali belum mengenal 
bahasa Arab. Kondisi ini menuntut guru untuk menerapkan pendekatan yang lebih 
fleksibel dan adaptif. Jika metode yang digunakan terlalu monoton atau tidak sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, maka proses pembelajaran menjadi kurang 
efektif. Anak-anak akan lebih mudah merasa bosan, tidak fokus, bahkan kehilangan 
minat untuk mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu melakukan observasi 
terhadap karakteristik siswa, termasuk gaya belajar dan tingkat kemampuan mereka, 
agar dapat menyusun strategi pembelajaran yang tepat sasaran.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas efektivitas berbagai metode 
pembelajaran bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam lainnya, terutama di 
madrasah dan sekolah formal. Hasil-hasil penelitian tersebut umumnya menunjukkan 
bahwa metode interaktif seperti permainan bahasa, lagu, dan kegiatan berbasis proyek 
mampu meningkatkan motivasi serta kemampuan berbahasa Arab siswa secara 
signifikan. Aktivitas-aktivitas tersebut tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, 
tetapi juga menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak membosankan. Namun 
demikian, sebagian besar kajian tersebut dilakukan dalam konteks pembelajaran yang 
terstruktur dan berlangsung dalam waktu yang relatif panjang, yang tentunya berbeda 
dengan situasi di TPQ. Konteks TPQ memiliki sejumlah kekhususan yang perlu 
diperhatikan, misalnya durasi pembelajaran yang lebih singkat, keterbatasan fasilitas, 
serta fokus utama pada pengajaran Al-Qur'an. Hal ini menyebabkan guru memiliki waktu 
dan ruang yang terbatas untuk menyampaikan materi bahasa Arab secara menyeluruh. 
Oleh sebab itu, strategi pengajaran yang diterapkan harus bersifat efisien, menarik, dan 
relevan dengan kebutuhan anak-anak TPQ. Sayangnya, penelitian sebelumnya 
cenderung lebih menitikberatkan pada hasil akhir pembelajaran daripada 
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pengembangan metode pengajaran yang sesuai dengan konteks TPQ. Maka dari itu, 
penting dilakukan penelitian yang fokus pada adaptasi metode pengajaran bahasa Arab 
yang tidak hanya efektif, tetapi juga realistis untuk diterapkan di lingkungan TPQ, agar 
proses pembelajaran menjadi lebih optimal dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi-strategi yang diterapkan oleh 
guru-guru di TPQ Nurul Ihsan dalam meningkatkan pengenalan bahasa Arab anak-anak, 
dengan fokus pada efektivitas metode yang digunakan, keterlibatan orang tua, serta 
pemanfaatan media seperti gambar, poster dan pengenalan teknologi seperti alifbee 
dalam proses pembelajaran (Amiruddin, 2023). Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pendekatan yang berhasil 
diterapkan serta tantangan yang dihadapi, sehingga strategi tersebut dapat disesuaikan 
dan dikembangkan di masa mendatang. 

Dengan adanya strategi pembelajaran yang tepat, diharapkan TPQ lainnya juga 
dapat mengadopsi metode serupa untuk meningkatkan kualitas pengajaran bahasa 
Arab. Penelitian ini juga diharapkan mendorong pengembangan bahan ajar dan metode 
pembelajaran yang lebih inovatif, sesuai dengan kebutuhan anak-anak, bermuatan 
moderasi beragama serta memperkuat peran orang tua dalam mendukung 
pembelajaran di rumah  (Fikri & Hamzah, 2023). 

Pembahasan  

Pembelajaran bahasa Arab sejak dini menjadi keterampilan penting di karena 
merupakan pondasi bagi anak-anak untuk memahami Al-Qur'an – Sunnah Nabi 
Muhammad saw, membantu dalam memahami teks keagamaan, dan tidak tertutup 
kemungkinan sebagai dasar pemerolehan bahasa (Yusuf, 2016) baik bahasa ibadah yang 
pada gilirannya bahasa Al-Quran (Qur-ani) (Amiruddin, 2024). Dalam praktiknya, 
pembelajaran bahasa Arab di TPQ Nurul Ihsan sering menghadapi beberapa kendala, 
mulai dari keterbatasan waktu belajar hingga minimnya bahan ajar yang menarik dan 
sesuai untuk anak-anak. Untuk mengatasi tantangan ini, guru-guru di TPQ Nurul Ihsan 
menggunakan beberapa strategi utama, yakni metode komunikatif, pendekatan 
langsung, dan media pembelajaran interaktif.  

Metode Komunikatif dalam Pengajaran Bahasa Arab: Metode komunikatif, yang 
menekankan penggunaan bahasa secara langsung dalam konteks nyata, terbukti efektif 
dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan berbicara dalam bahasa 
Arab (Arsyad, 2019). Pendekatan ini memfasilitasi anak-anak untuk berinteraksi 
menggunakan bahasa Arab dalam situasi sehari-hari. Di TPQ Nurul Ihsan, metode ini 
diterapkan melalui interaksi langsung antara guru dan siswa, di mana anak-anak diajak 
berbicara dalam bahasa Arab melalui percakapan sederhana. Dengan cara ini, anak-anak 
lebih terbiasa menggunakan bahasa Arab secara aktif, sehingga kepercayaan diri 
mereka juga meningkat. Keberhasilan metode komunikatif di TPQ Nurul Ihsan juga 
sejalan dengan teori pembelajaran bahasa kedua, yang menyatakan bahwa praktik 
bahasa dalam konteks nyata adalah salah satu metode paling efektif untuk 
mengembangkan kemampuan bahasa. Dengan demikian, penerapan metode 
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komunikatif dapat terus dikembangkan dan disesuaikan agar semakin optimal dalam 
proses belajar di TPQ.  

Pendekatan Langsung untuk Pengajaran Tata Bahasa dan Kosa Kata: Selain 
metode komunikatif, pendekatan langsung juga menjadi salah satu strategi yang 
diterapkan oleh para guru di TPQ Nurul Ihsan. Pendekatan ini lebih fokus pada 
pengajaran tata bahasa dan kosa kata secara intensif melalui latihan-latihan terstruktur. 
Guru-guru di TPQ menggunakan buku teks yang telah disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan bahasa Arab anak-anak dan memberikan latihan tata bahasa yang berulang 
(Amiruddin & Akhyar, 2019). Melalui pendekatan langsung, anak-anak dapat memahami 
struktur bahasa Arab dengan lebih baik, yang akan mempermudah mereka dalam 
membentuk kalimat dan berkomunikasi. Pendekatan ini sesuai dengan teori 
pembelajaran bahasa yang menyebutkan bahwa pembelajaran yang berfokus pada tata 
bahasa dan kosa kata membantu peserta didik memahami konstruksi kalimat yang 
benar dan memperkaya kosakata mereka. Berdasarkan penelitian ini, pendekatan 
langsung tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman bahasa anak-anak, 
tetapi juga menambah kepercayaan diri mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa 
Arab.  

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif: Penggunaan media pembelajaran 
interaktif menjadi komponen penting dalam strategi pengajaran di TPQ Nurul Ihsan. 
Media interaktif, seperti video, lagu-lagu bahasa Arab, dan permainan edukatif, mampu 
menarik perhatian anak-anak dan membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan 
(Taufiqurrochman, 2007). Dalam konteks pembelajaran bahasa, media interaktif 
membantu anak-anak mengenal dan menghafal kosa kata serta frasa-frasa penting 
dalam bahasa Arab (Diah Rahmawati As’ari, 2010). Di TPQ Nurul Ihsan, guru-guru sering 
menggunakan video pendek berbahasa Arab yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, yang memungkinkan anak-anak melihat bagaimana bahasa digunakan dalam 
berbagai situasi. Selain itu, lagu bahasa Arab juga digunakan untuk mempermudah 
penghafalan kosa kata, karena anak-anak biasanya lebih mudah mengingat informasi 
yang disampaikan secara musical (Mukrimaa et al., 2016). Menurut teori pembelajaran 
konstruktivisme, penggunaan media interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar dan 
keterlibatan siswa. Dengan demikian, keberadaan media interaktif tidak hanya 
meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap bahasa Arab, tetapi juga membantu 
mereka belajar secara lebih menyenangkan.  

Orang tua memiliki peran yang signifikan dalam memberikan motivasi dan 
dukungan untuk membantu anak-anak mengembangkan keterampilan bahasa Arab 
mereka. Berdasarkan hasil penelitian Nuril Mufidah dkk., ditemukan bahwa anak-anak 
yang mendapatkan dukungan dari orang tua, seperti bantuan dalam mengulang 
pelajaran atau mendengarkan lagu-lagu bahasa Arab di rumah, memiliki perkembangan 
bahasa yang lebih cepat. Oleh karena itu, penting bagi TPQ untuk melibatkan orang tua 
dalam proses pembelajaran dengan memberikan panduan tentang cara mendukung 
anak-anak belajar bahasa Arab di rumah. Dengan adanya kerja sama antara TPQ dan 
orang tua, proses pembelajaran bahasa Arab dapat menjadi lebih efektif dan 
menyeluruh (Mufidah et al., 2022).  
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Analisis dan Evaluasi Efektivitas Strategi Pengajaran: Dari hasil penelitian ini, dapat 
dilihat bahwa kombinasi metode komunikatif, pendekatan langsung, dan media 
interaktif memberikan hasil yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
berbahasa Arab anak-anak di TPQ Nurul Ihsan. Metode komunikatif membantu 
meningkatkan kemampuan berbicara anak-anak dalam bahasa Arab, sementara 
pendekatan langsung memperkuat pemahaman mereka terhadap tata bahasa dan kosa 
kata. Media interaktif berperan besar dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak, 
yang sangat penting dalam menjaga minat mereka terhadap pelajaran bahasa Arab. 
Secara keseluruhan, strategi-strategi ini saling melengkapi dan menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung di TPQ Nurul Ihsan. Berdasarkan evaluasi ini, TPQ Nurul Ihsan 
dapat mempertimbangkan untuk terus mengembangkan strategi-strategi ini agar 
semakin adaptif dengan kebutuhan siswa.  

Pentingnya Inovasi dalam Pengajaran Bahasa Arab di TPQ: Penelitian ini 
menunjukkan pentingnya inovasi dalam pengajaran bahasa Arab di TPQ. Metode 
tradisional yang hanya berfokus pada hafalan dan ceramah cenderung kurang efektif 
dalam membangun keterampilan berbahasa yang menyeluruh pada anak-anak. 
Sebaliknya, pendekatan yang mengintegrasikan metode komunikatif, pendekatan 
langsung, dan media interaktif terbukti lebih berhasil dalam mencapai hasil 
pembelajaran yang diinginkan. Dengan terus mengeksplorasi metode-metode baru dan 
menyesuaikan strategi pengajaran dengan perkembangan teknologi, TPQ dapat 
menyediakan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi anak-anak. Inovasi 
dalam pengajaran ini juga penting dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, yang 
membutuhkan pendekatan yang dapat memfasilitasi keterampilan komunikasi nyata 
berbantu gestur Bahasa dan mendalam dengan karakter akhlakul karimah (Amiruddin 
et al., 2025).  

Implikasi dan Kontribusi Penelitian ini untuk TPQ Lainnya: Hasil penelitian ini 
memberikan implikasi penting bagi TPQ lain yang memiliki tujuan serupa dalam 
meningkatkan penguasaan bahasa Arab anak-anak. Dengan menerapkan kombinasi 
metode komunikatif, pendekatan langsung, dan media pembelajaran interaktif, TPQ lain 
juga dapat mengembangkan keterampilan bahasa anak-anak secara lebih efektif. Selain 
itu, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang pentingnya melibatkan orang tua 
dalam mendukung pembelajaran anak di rumah. Dengan demikian, TPQ lain dapat 
mengambil manfaat dari temuan ini dan mengadaptasi strategi yang telah terbukti 
berhasil di TPQ Nurul Ihsan. Kontribusi penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur 
tentang metode pengajaran bahasa Arab di TPQ, tetapi juga memberikan inspirasi bagi 
lembaga pendidikan Islam lainnya untuk terus mengembangkan metode pembelajaran 
yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan anak-anak.  

Kesimpulan dan Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode komunikatif, pendekatan langsung, serta pemanfaatan media 
interaktif seperti video dan lagu bahasa Arab memberikan dampak yang signifikan 
terhadap peningkatan motivasi dan keterampilan berbahasa Arab pada anak-anak di 
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TPQ Nurul Ihsan. Metode komunikatif terbukti mampu mendorong anak-anak untuk 
lebih aktif berinteraksi menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari, sehingga mereka tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga mulai terbiasa 
menggunakannya dalam konteks nyata. Sementara itu, pendekatan langsung 
membantu memperkuat pemahaman anak terhadap struktur tata bahasa dan 
memperkaya perbendaharaan kosakata mereka secara bertahap dan sistematis.  

Selain itu, media pembelajaran interaktif seperti video animasi, lagu-lagu edukatif 
dalam bahasa Arab, serta permainan edukatif berbasis bahasa, terbukti mampu menarik 
minat belajar anak-anak. Media ini sangat membantu dalam mengatasi kebosanan yang 
sering dialami oleh anak-anak saat belajar menggunakan metode tradisional yang 
bersifat monoton. Suasana belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkan, serta 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar para guru di TPQ Nurul Ihsan terus 
mengembangkan dan memvariasikan strategi pembelajaran bahasa Arab. Penggunaan 
media interaktif perlu ditingkatkan secara konsisten agar motivasi belajar anak tetap 
terjaga. Di samping itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, aman, dan mendukung perkembangan setiap anak. Dengan penerapan 
strategi pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta 
didik, diharapkan kemampuan bahasa Arab anak-anak semakin meningkat dan mereka 
dapat memahami ajaran Islam secara lebih mendalam dan bermakna. 
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